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RINGKASAN

Kecamatan Tungkal Ilir merupakan kawasan pesisir yang memiliki
potensi besar dalam perikanan tangkap. Namun, keberlanjutan usaha
nelayan masih menghadapi tantangan, seperti penggunaan alat tangkap
yang merusak dan rendahnya kesadaran terhadap praktik perikanan
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
motivasi kerja dan perilaku nelayan terhadap keberlanjutan usaha
perikanan tangkap.

Penelitian dilakukan pada 30 nelayan togok di Kelurahan Kampung
Nelayan dengan metode survei dan pendekatan kuantitatif. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha (p = 0,919),
sedangkan perilaku kerja berpengaruh positif dan signifikan (p = 0,008).
Nilai R Square sebesar 0,277 menunjukkan bahwa kedua variabel secara
simultan hanya menjelaskan 27,7% dari variasi keberlanjutan usaha.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku kerja nelayan
merupakan faktor dominan yang memengaruhi keberlanjutan usaha. Oleh
karena itu, peningkatan perilaku kerja yang positif melalui pembinaan dan
pelatihan menjadi langkah penting dalam mendukung usaha perikanan
yang berkelanjutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan potensi kelautan
dan perikanan yang sangat besar. Salah satu wilayah yang memiliki
potensi besar dalam sektor ini adalah Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten
Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. Wilayah ini terletak di pesisir timur
Sumatera dan berbatasan langsung dengan Selat Berhala. Masyarakat
setempat sebagian besar menggantungkan hidup pada aktivitas perikanan
tangkap tradisional, terutama nelayan kecil dengan alat dan teknologi
sederhana (Syahrul, Prasetyo, & Latifah, 2023).

Meski demikian, usaha perikanan tangkap di Tungkal Ilir masih
menghadapi berbagai tantangan besar. Salah satunya adalah fluktuasi hasil
tangkapan yang menyebabkan pendapatan nelayan tidak stabil. Selain itu,
penggunaan alat tangkap yang merusak seperti pukat harimau atau alat tak
ramah lingkungan masih ditemukan. Hal ini memperparah kondisi
ekosistem laut dan berdampak terhadap penurunan populasi ikan,
degradasi habitat, serta menurunnya keberlanjutan usaha perikanan
(Ramadhan, Subandi, & Lestari, 2023).

Dalam konteks ini, keberlanjutan usaha perikanan menjadi isu
penting yang harus diperhatikan. Menurut Food and Agriculture
Organization (FAO), perikanan berkelanjutan adalah kegiatan
penangkapan ikan yang tetap menjaga kelestarian sumber daya hayati,
berdampak minimal terhadap lingkungan, dan menjamin manfaat sosial
serta ekonomi jangka panjang. Namun, pencapaian keberlanjutan ini tidak
hanya bergantung pada kebijakan dan teknologi, melainkan juga pada
faktor manusia, yaitu perilaku dan motivasi nelayan itu sendiri (Tan,
Nugroho, & Fauzan, 2024).

Motivasi kerja merupakan aspek psikologis yang mendorong
seseorang untuk bekerja dengan semangat, tujuan, dan arah tertentu.

Dalam dunia kerja, motivasi terbukti meningkatkan produktivitas dan



kualitas pekerjaan (Herzberg, 2003; Robbins & Judge, 2019). Bagi
nelayan, motivasi kerja dapat berarti dorongan untuk melaut meski
menghadapi risiko tinggi, keterbatasan modal, dan cuaca ekstrem. Nelayan
yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih terbuka terhadap
perubahan, mengikuti pelatihan, dan mengadopsi alat tangkap yang ramah
lingkungan (Yuliana, 2022). Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat
menyebabkan sikap pasif dan ketergantungan pada cara-cara lama yang
merusak lingkungan.

Namun, motivasi saja tidak cukup jika tidak diikuti oleh perilaku
kerja yang positif. Perilaku nelayan mencerminkan cara mereka
menangkap ikan, memilih lokasi tangkap, menggunakan alat, dan
kepatuhan terhadap peraturan perikanan. Nelayan yang menunjukkan
perilaku adaptif, seperti tidak menangkap ikan di musim pemijahan,
menjaga kelestarian ekosistem, serta aktif dalam kelompok nelayan, lebih
cenderung mendukung keberlanjutan (Wijaya & Rahmawati, 2023).
Sementara itu, perilaku eksploitatif seperti overfishing atau penangkapan
di zona konservasi mempercepat kerusakan sumber daya laut dan
mengancam usaha perikanan itu sendiri (Ramadhan et al., 2023).

Beberapa penelitian menyoroti pentingnya hubungan antara
motivasi kerja dan perilaku nelayan terhadap keberlanjutan. Studi oleh
Fitriani dan Wahyuni (2022) menunjukkan bahwa nelayan dengan
motivasi dan perilaku kerja yang baik memiliki hasil tangkapan lebih stabil
dan berkelanjutan. Studi lain oleh Prasetyo (2023) menyatakan bahwa
perubahan perilaku nelayan—dari eksploitatif menjadi konservatif—
berkaitan erat dengan kesadaran ekologis yang terbentuk dari motivasi dan
nilai sosial komunitas.

Kecamatan Tungkal Ilir merupakan contoh daerah yang strategis
untuk diteliti karena mencerminkan kondisi nelayan tradisional Indonesia
pada umumnya: bergantung pada laut, menghadapi tantangan ekologis dan
ekonomi, serta belum sepenuhnya sadar akan pentingnya keberlanjutan.
Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa masih banyak nelayan yang

belum memahami dampak jangka panjang dari perilaku tangkap mereka,



serta belum banyak mengikuti pelatihan atau penyuluhan terkait perikanan
berkelanjutan.

Meskipun pemerintah telah memberikan berbagai bentuk bantuan
dan pelatihan, efektivitasnya belum optimal karena tidak semua nelayan
memiliki motivasi yang sama atau perilaku yang sesuai. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya
motivasi kerja dan perilaku nelayan berkontribusi terhadap keberlanjutan
usaha perikanan tangkap, khususnya di Tungkal Ilir. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui faktor dominan yang paling berpengaruh di

antara keduanya.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana motivasi
kerja dan perilaku nelayan berperan dalam mendukung keberlanjutan
usaha perikanan tangkap di Kecamatan Tungkal Ilir. Selain itu, penelitian
ini juga ingin melihat variabel mana yang paling berpengaruh terhadap

keberlanjutan usaha nelayan di wilayah tersebut.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan perikanan yang lebih
tepat sasaran dan berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi nelayan untuk memahami pentingnya
perilaku kerja yang positif dalam mendukung usaha perikanan. Penelitian
ini juga dapat menjadi referensi ilmiah bagi peneliti atau akademisi yang

tertarik mengkaji isu-isu keberlanjutan dalam sektor perikanan tangkap.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah dorongan internal atau eksternal yang
memengaruhi seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau pekerjaan
secara konsisten dan berorientasi pada tujuan. Dalam konteks sumber daya
manusia, motivasi dianggap sebagai faktor psikologis yang sangat penting
dalam menentukan produktivitas, efisiensi, dan ketahanan kerja seseorang
dalam menghadapi tantangan pekerjaan (Herzberg, 2003).

Menurut Robbins dan Judge (2019), motivasi kerja tidak hanya
mendorong intensitas dan arah perilaku kerja, tetapi juga berpengaruh
terhadap keberlanjutan upaya dalam mencapai tujuan. Dalam dunia
perikanan, motivasi kerja nelayan mencakup kebutuhan ekonomi keluarga,
kepuasan kerja, rasa tanggung jawab terhadap hasil tangkapan, serta
harapan terhadap masa depan usaha yang dijalankan.

Nelayan yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih gigih,
terbuka terhadap pelatihan, dan mampu beradaptasi dengan perubahan,
termasuk dalam menghadapi pergeseran musim, tekanan ekonomi, serta
kebijakan perikanan. Penelitian Yuliana et al. (2022) menunjukkan bahwa
nelayan dengan tingkat motivasi tinggi lebih aktif dalam kelompok usaha
bersama, lebih disiplin dalam mematuhi aturan penangkapan, dan lebih
inovatif dalam menggunakan alat tangkap alternatif yang ramah

lingkungan.

2.2 Perilaku Nelayan

Perilaku nelayan merupakan bentuk tindakan nyata dalam
menjalankan aktivitas perikanan tangkap, termasuk dalam memilih alat
tangkap, menentukan lokasi tangkap, waktu melaut, dan bagaimana
mereka merespons kebijakan serta perubahan lingkungan. Perilaku ini
terbentuk melalui pengalaman, pengetahuan, nilai sosial, serta kondisi

ekonomi yang melingkupinya (Setyanto et al., 2023).



Bailey dan Jentoft (1990) menyatakan bahwa perilaku nelayan
sangat memengaruhi keberlanjutan sumber daya perikanan, terutama
karena mereka adalah aktor utama dalam pemanfaatan langsung sumber
daya laut. Perilaku yang bertanggung jawab, seperti penggunaan alat
tangkap legal, menjauhi zona konservasi, serta kepatuhan terhadap kuota
tangkap, menjadi pilar penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem
perairan.

Namun, dalam banyak kasus, masih ditemukan perilaku eksploitatif
yang dilakukan karena dorongan ekonomi jangka pendek atau kurangnya
pemahaman tentang dampak lingkungan. Perilaku semacam ini sering kali
terjadi di kalangan nelayan skala kecil dengan akses terbatas terhadap
informasi dan teknologi. Ramadhan et al. (2023) menegaskan bahwa
transformasi perilaku nelayan harus dimulai dari perubahan kesadaran,
yang didorong oleh pendidikan informal, pelatihan, dan penyuluhan

lapangan yang berkelanjutan.

2.3 Keberlanjutan Usaha Perikanan Tangkap

Keberlanjutan usaha perikanan tangkap merujuk pada kemampuan
kegiatan penangkapan ikan untuk berlangsung secara terus menerus dalam
jangka panjang tanpa mengancam keberadaan sumber daya perikanan,
keseimbangan ekosistem laut, dan kesejahteraan masyarakat nelayan.
Menurut FAO (2022), keberlanjutan dalam perikanan harus mencakup
dimensi ekologis, ekonomi, dan sosial secara seimbang.

Secara ekologis, keberlanjutan mengharuskan penggunaan alat
tangkap yang ramah lingkungan, penangkapan ikan yang tidak melebihi
daya dukung populasi, serta perlindungan terhadap habitat penting seperti
terumbu karang dan kawasan pemijahan. Dari sisi ekonomi, keberlanjutan
berarti usaha perikanan mampu memberikan penghasilan yang layak,
stabilitas ekonomi rumah tangga nelayan, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. Sedangkan secara sosial, keberlanjutan mencakup keadilan
akses, partisipasi masyarakat, serta perlindungan terhadap nilai-nilai
budaya dan struktur sosial komunitas nelayan (KKP, 2023).

Penelitian oleh Wijaya dan Rahmawati (2023) menunjukkan bahwa



keberlanjutan perikanan di suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh
kombinasi antara perilaku nelayan, dukungan kelembagaan, serta peran
pemerintah dalam membina dan memfasilitasi kelompok nelayan. Ketika
nelayan memiliki perilaku kerja yang baik dan disertai motivasi yang kuat
untuk menjaga kelestarian sumber daya, maka peluang keberlanjutan usaha

semakin besar.

2.4 Hubungan antara Motivasi, Perilaku, dan Keberlanjutan

Motivasi kerja dan perilaku nelayan saling berhubungan erat dan
berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha perikanan tangkap. Nelayan
dengan motivasi tinggi biasanya memiliki kecenderungan untuk
menunjukkan perilaku kerja yang positif, seperti bekerja keras, patuh
aturan, dan menjaga hubungan baik dengan sesama nelayan dan pihak
berwenang (Robbins & Judge, 2019).

Perilaku yang positif, jika dilakukan secara konsisten, akan
membawa dampak signifikan terhadap keberlanjutan usaha nelayan itu
sendiri maupun terhadap sumber daya perikanan yang digunakan bersama.
Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan antara motivasi dan
perilaku terhadap keberlanjutan usaha menjadi penting untuk mengungkap
faktor-faktor utama yang dapat diperkuat dalam upaya pembangunan

perikanan berkelanjutan di tingkat lokal.



BAB III
MATERI DAN METODA

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 juni — 29 juni 2025,
berlokasi di Kelurahan Kampung Nelayan, Kecamatan Tungkal Ilir,

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

3.2. Materi dan Peralatan penelitian

Materi dalam penelitian ini adalah nelayan. Peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah, Peralatan yang digunakan antara
lain kuesioner, alat tulis, perangkat elektronik, serta perangkat rekam dan

dokumentasi.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas yang
dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap
relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Kriteria utama dalam
penelitian ini adalah nelayan togok yang aktif melaut dan bersedia
memberikan informasi melalui kuesioner serta wawancara.

Sebanyak 30 responden dipilih dari populasi tersebut. Jumlah ini
dianggap cukup mewakili karakteristik nelayan di lokasi penelitian dan
memenuhi syarat minimum penelitian kuantitatif berbasis survei sederhana
(Nazir, 2005). Dengan menggunakan purposive sampling, diharapkan data
yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi riil di lapangan sesuai
fokus variabel yang diteliti, yaitu motivasi kerja, perilaku kerja, dan

keberlanjutan usaha perikanan

3.4. Analisis Data
Hasil Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara

kuantitatif untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi kerja dan

perilaku kerja terhadap keberlanjutan usaha perikanan tangkap. Teknik



analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, karena terdapat dua
variabel independen yang diuji terhadap satu variabel dependen.
Persamaan regresi linear berganda yang digunakan adalah:
Y =bo +b1X; + b X, +¢
Keterangan:
Y= Keberlanjutan usaha perikanan tangkap
X1 = Motivasi kerja nelayan
X, = Perilaku kerja nelayan
by = Konstanta
b,, b, = Koefisien regresi
e = Galat (error)

Pengujian dilakukan secara simultan menggunakan uji F untuk
melihat signifikansi model regresi secara keseluruhan. Selain itu,
digunakan koefisien determinasi (R?) untuk mengukur seberapa besar
proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen. Pengolahan data dilakukan menggunakan program IBM SPSS

Statistics versi 25.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kampung Nelayan,
Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi
Jambi. Kecamatan Tungkal Ilir merupakan wilayah pesisir yang terletak di
bagian timur Provinsi Jambi dan memiliki potensi perikanan tangkap yang
cukup besar. Wilayah ini dikenal sebagai salah satu sentra aktivitas
nelayan tradisional, khususnya pengguna alat tangkap togok.

Kelurahan Kampung Nelayan menjadi pusat aktivitas masyarakat
pesisir yang mayoritas bekerja sebagai nelayan. Lokasi ini dipilih secara
purposif karena mewakili kondisi perikanan tangkap di perairan pesisir
Jambi yang masih didominasi oleh nelayan skala kecil. Fasilitas
pelabuhan, tempat pendaratan ikan, serta akses terhadap pasar lokal
menjadi faktor penting dalam menunjang aktivitas perikanan tangkap di
daerah ini.

Karakteristik  sosial ~masyarakat pesisir di wilayah ini
mencerminkan pola kehidupan tradisional, dengan tingkat pendidikan
formal yang relatif rendah dan keterbatasan akses terhadap teknologi
modern. Namun demikian, semangat kerja dan ketergantungan terhadap
sumber daya laut menjadikan masyarakat nelayan di Kampung Nelayan
sebagai objek yang relevan untuk dikaji dalam konteks motivasi, perilaku,
dan keberlanjutan usaha perikanan.

Sumber informasi mengenai lokasi diperoleh dari observasi
lapangan dan dokumentasi pemerintah daerah setempat (Dinas Kelautan

dan Perikanan Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 2024).

4.2. Karakteristik Umum Responden
Untuk Responden dalam penelitian ini berjumlah 30 orang nelayan
togok yang berdomisili dan aktif melaut di Kelurahan Kampung Nelayan,

Kecamatan Tungkal Ilir. Seluruh responden berjenis kelamin laki-laki



dengan rentang usia mayoritas antara 30 hingga 50 tahun, menunjukkan
bahwa sebagian besar berada dalam kategori usia produktif. Tingkat
pendidikan didominasi oleh lulusan SD dan SMP, sedangkan sebagian
kecil mencapai jenjang SMA. Sebagian besar responden telah menikah dan
memiliki tanggungan keluarga antara 3—-5 orang. Pengalaman melaut
umumnya lebih dari 10 tahun, menunjukkan tingkat keterampilan tinggi

namun sebagian besar masih mengandalkan metode tangkap tradisional.

4.3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel (Koe]i?';sien) Std. Error S t]:Ielt;al' t Hitung | Sig. (p)
Konstanta 11.195 5.899 - 1.898  0.068
ge"g?;) -0.023 0.222 -0.019 0102 0919
Eeerrijlz.lziz) 0.610 0211 0.535 2.890 0.008
R0526 N s ;1‘7“7“6 Adjusted R Square 0.223 Estsiiir?.)gos

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai R sebesar 0,526
yang menunjukkan adanya hubungan sedang antara motivasi kerja dan
perilaku kerja dengan keberlanjutan usaha. Nilai R Square sebesar 0,277
berarti 27,7% variasi dalam keberlanjutan usaha dapat dijelaskan oleh
kedua variabel independen tersebut, sedangkan sisanya 72,3% dijelaskan
oleh faktor lain di luar model ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,223
menunjukkan nilai yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel
prediktor, sedangkan Standard Error of the Estimate sebesar 1,605
menunjukkan rata-rata kesalahan prediksi model.
Untuk koefisien regresi, diperoleh persamaan:

Y =11,195 + (-0,023 x Motivasi Kerja) + (0,610 x Perilaku Kerja)

Secara rinci:

1. Konstanta sebesar 11,195 (p=0,068) menunjukkan nilai
keberlanjutan usaha ketika motivasi kerja dan perilaku kerja

dianggap 0.
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2. Motivasi Kerja (X1) memiliki koefisien -0,023 dengan nilai
signifikansi 0,919 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan usaha.

3. Perilaku Kerja (X2) memiliki koefisien 0,610 dengan nilai
signifikansi 0,008 (<0,05), sehingga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlanjutan usaha. Artinya, semakin baik
perilaku kerja, maka keberlanjutan usaha cenderung meningkat.

Menurut Hasibuan (2016), perilaku kerja yang baik merupakan
salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja dan
mendukung keberlangsungan usaha. Selanjutnya, menurut Robbins dan
Judge (2015), perilaku kerja yang positif pada karyawan dapat
menciptakan suasana kerja yang kondusif, meningkatkan kinerja, dan
memperkuat keberlanjutan organisasi. Namun, menurut Mangkunegara
(2017), motivasi kerja yang tinggi tidak selalu berpengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan usaha apabila tidak disertai perilaku kerja yang
mendukung, karena motivasi saja tidak cukup tanpa tindakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kerja nelayan
memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha perikanan
tangkap, sementara motivasi kerja tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Temuan ini menguatkan pendapat Robbins dan Judge (2019)
bahwa perilaku nyata lebih menentukan keberhasilan dalam organisasi
daripada sekadar dorongan motivasional. Perilaku kerja yang positif
mencakup penggunaan alat tangkap yang legal dan ramah lingkungan,
kepatuhan terhadap zona larangan tangkap, serta keterlibatan dalam
kelompok nelayan.

Sebaliknya, motivasi yang tinggi tidak serta-merta berdampak jika
tidak diiringi perilaku kerja yang sesuai. Hal ini sejalan dengan pendapat
Mangkunegara (2017) yang menyatakan bahwa motivasi kerja hanya akan
berdampak efektif apabila didukung oleh keterampilan dan sikap kerja
yang tepat. Hasil ini menunjukkan pentingnya pembinaan perilaku kerja
nelayan untuk mendukung usaha perikanan yang berkelanjutan di daerah

pesisir.
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4.4.Uji F

Hasil uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel motivasi
kerja dan perilaku kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan usaha perikanan tangkap. Berdasarkan hasil
analisis regresi linear berganda yang diperoleh dari output SPSS, diketahui
bahwa nilai F hitung adalah 5,317 dengan tingkat signifikansi (p-value)
sebesar 0,011.

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi secara simultan signifikan. Artinya,
motivasi kerja dan perilaku kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh
terhadap keberlanjutan usaha perikanan tangkap.

Temuan ini sesuai dengan pendapat Ghozali (2018) yang
menyatakan bahwa uji F digunakan untuk mengetahui apakah model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen secara

menyeluruh dan signifikan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa perilaku kerja nelayan berpengaruh signifikan terhadap
keberlanjutan usaha perikanan tangkap di Kecamatan Tungkal Ilir,
sedangkan motivasi kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kedua variabel secara simultan
berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha, meskipun kontribusi model
hanya sebesar 27,7%. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan usaha
nelayan lebih ditentukan oleh tindakan nyata dalam bekerja daripada

sekadar dorongan motivasional.

5.2. Saran

Saran Diperlukan upaya pembinaan dan pendampingan yang
berkelanjutan kepada nelayan untuk meningkatkan perilaku kerja yang
ramah lingkungan dan bertanggung jawab. Pemerintah daerah dan lembaga
terkait sebaiknya menyusun program pelatihan yang tidak hanya
meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga membentuk kesadaran
ekologis dan sosial. Selain itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk
menggali faktor lain di luar motivasi dan perilaku kerja yang dapat
memengaruhi keberlanjutan usaha, seperti dukungan kebijakan, akses

permodalan, dan dinamika pasar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
Motivasi Kerja (X1)

No Keterangan Indikator STS TS KS S SS

1/Saya merasa bahwa kebutuhan dasar perlu dipenubhi

2(Saya merasa bahwa dengan bekerja sebagai nelayan ini, kebutuhan rumah tangga yang wajar sudah dapatte | Kebutuhan Keluarga

3|Saya mempunyai hubungan relasi yang baik dengan rekan kerja

41 Saya selalu bekerja dengan baik dan teliti, baik pada awal bekerja maupun jam kerja telah selesai Penghargaan Prestasi

5|Saya selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standard organisasi

6| Saya selalu berusaha untuk melakukan target permintaan pasar pada saat bekerja

7|Saya selalu menyortir produksi tangkapan hasil sesuai dengan harga Permintaan Pasar
Perilaku Nelayan (X2)
No Keterangan Indikator STS TS KS S SS
| Saya mendapatkan informasi baru yang berkaitan tentang perikanan dari rekan kerja/ satu profesi dengan saya

selama seminggu terakhir .
Kekosmopolitan
2 |Saya mendapatkan informasi baru tentang pertanian dari internet atau media sosial selama seminggu terakhir
3 |Saya memiliki keterampilan dalam menangkap ikan dengan cara efisien
e . . . ) Keterampilan
4 |Saya memiliki keterampilan dalam menghadapi hal hal yang memerlukan alternatif dalam menangkapkan ikan P
5 |Saya memiliki pengetahuan dalam melihat kondisi cuaca untuk menangkap ikan P ah
— - - - engetahuan

6 |Saya memiliki pengetahuan dalam menangkap ikan untuk meningkatkan produksi getatu
Keberlanjutan Usaha (Y)
No Keterangan Indikator STS TS KS S SS

1| Apakah anda melakukan pelaporan dan pembukuan keuangan terhadap usaha anda?

Apakah anda memiliki pe ndokumentasian rencana- rencana usaha yang akan digunakan organisasi agar
usaha tetap bertahan dan berkembang sesuai yang direncanakan.

Kompilasi Usaha

Apakah anda melakukan startegi untuk pengembangan usaha?

Apakah anda melakukan pembukuan keuangan dan pengelolaan kerja untuk menjaga kelangsungan usaha?

Pembaharuan Usaha

Apakah anda menerapkan startegi persaingan untuk dapat menjaga kelangsungan usaha?

aln|lblwIN

Apakah anda memperluas pasar untuk meningkatkan pendapatan?

Menganalisis Usaha
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Lampiran 2. Karakteristik Responden

No Nama Responden Umur | Jenis Kelamin Pendidikan Status Tanggungan Pengalaman
1 Harun 45 Laki-Laki SMA Menikah 3 15
2 Roni 39 Laki-Laki SMA Menikah 2 8
3 Angga 42 Laki-Laki SMP Menikah 4 12
4 Eko 34 Laki-Laki SMA Menikah 5 6
5 Fian 42 Laki-Laki SMA Menikah 4 17
6 Ferry 45 Laki-Laki SMA Menikah 2 18
7 Alfin 44 Laki-Laki SMA Menikah 3 13
8 Prasetyo 38 Laki-Laki SMA Menikah 4 8
9 Febry Ardiansyah 36 Laki-Laki SMA Menikah 3 5
10 Mario Nur 42 Laki-Laki SMA Menikah 3 12
11 Adit Sanjaya 33 Laki-Laki SMA Menikah 4 7
12 Syahri Ramadhani 42 Laki-Laki SMP Menikah 3 5
13 Ahmad Z 38 Laki-Laki SMA Menikah 4 4
14 Dedi Saprizal 43 Laki-Laki SMP Menikah 3 14
15 Arifin 43 Laki-Laki SMA Menikah 3 8
16 Zikrullah 33 Laki-Laki SMP Menikah 3 4
17 Usman 42 Laki-Laki SMA Menikah 4 12
18 Arifin Chandra 36 Laki-Laki SMA Menikah 3 9
19 Pauji Syahputra 42 Laki-Laki SMA Menikah 4 10
20 Ali Nawi 38 Laki-Laki SMA Menikah 3 6
21 Adi 68 Laki-Laki SD Menikah 2 21
22 Fadil Fikri 42 Laki-Laki SMA Menikah 3 14
23 M Teguh W 38 Laki-Laki SMA Menikah 4 12
24 Lio 43 Laki-Laki SMP Menikah 3 13
25 Sanjani Gultom 27 Laki-Laki SMA Menikah 5 4
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26 Rizki 42 Laki-Laki SMA Menikah 4 16
27 Ridho 42 Laki-Laki SMA Menikah 3 13
28 Gunawan 28 Laki-Laki SMA Menikah 4 5
29 Rahmat Hidayat 40 Laki-Laki SD Menikah 2 4
30 Yongki Saputra 38 Laki-Laki SMP Menikah 4 8
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Lampiran 3.
Tabel Hasil Output SPSS (Tabel regresi, uji F, dan nilai R?)

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Perilaku Kerja . Enter
(X2), Motivasi
Kerja (X1)°

a. Dependent Variable: Keberlanjutas Usaha (Y)

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 526° 277 223 1.605
a. Predictors: (Constant), Perilaku Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Keberlanjutas Usaha (Y)

ANOVA?*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 26.635 2 13.317 5.171 .013°
Residual 69.532 27 2.575
Total 96.167 29

a. Dependent Variable: Keberlanjutas Usaha (Y)

b. Predictors: (Constant), Perilaku Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1)
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t
(Constant) 11.195 5.899 1.898
Motivasi Kerja -.023 222 -.019 -.102
(X1)
Perilaku Kerja .610 211 535 2.890
(X2)

a. Dependent Variable: Keberlanjutas Usaha (Y)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keberlanjutas Usaha (Y)
1.0
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Expected Cum Prob
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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